BBM 3
MASALAH DAN VARIABEL PENELITIAN

PENDAHULUAN

Setiap penelitian ilmiah selalu dimulai denganupgarsan masalah, sehingga
judul penelitian harus dirumuskan berdasarkan rabsalasalah yang akan diselidiki.

Dalam setiap disiplin ilmu, banyak masalah yangatladiangkat menjadi
masalah penelitian. Masalah dapat muncul, kanela& terdapatnya keseimbangan
antara sesuatu yang diharapkan berdasarkan tedrideau hukum-hukum yang
menjadi tolok ukur dengan kenyataan, sehingga markan pertanyaan mengapa
demikian atau sebabnya demikian. Hal lainnya, naaisg&pat muncul karena keragu-
raguan tentang keadaan sesuatu, sehingga ingirtaklike keadaannya secara
mendalam dan objektif.

Masalah yang bersifat umum, sering diperlukan pesan sub masalah-sub
masalah yang didalamnya mengandung satu aspekebiauang berkaitan sebagai
bagian dari masalah pokok yang bersifat umum.

Secara umum BBM 3 ini menjelaskan tentang: camilpan masalah
penelitian, cara perumusan masalah, dan varaielitian. Ketiga pokok materi
tersebut saling berkaitan, yaitu ketika masalahelam sudah ada dengan
pertimbangan tertentu, harus dirumuskan secarakiesfsesuai dengan variabel yang
saling berkaitan dalam permasalahan penelitiaphats

Setelah mempelajari BBM ini, secara khusus Antlardipkan dapat:

1. Menjelaskan cara pemilihan masalah penelitian
2. Menyusun perumusan masalah penelitian
3. Menjelaskan berbagai jenis variabel penelitian

Untuk membantu Anda mencapai tujuan tersebut, BBMJiorganisasikan
menjadi tiga Kegiatan Belajar (KB), sebagai berikut
KB1 : Pemilihan Masalah Penelitian
KB2 : Perumusan Masalah Penelitian
KB3 : Variabel Penelitian



Untuk membantu Anda mencapai keberhasilan dalampekjari BBM ini,

ada baiknya diperhatikan beberapa petunjuk bebajakut ini:

1.

Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan BBM iampsai Anda
memahami tujuan dari pembelajaran BBM ini

Bacalah uraian dari BBM ini, kemudian temukan Kedta kunci berdasarkan
kata-kata kunci sendiri atau diskusikanlah dengamah Anda.

Mantapkan pemahaman isi BBM ini melalui pemahansadisi, tukar fikiran
dengan teman lain atau dengan tutor Anda

Untuk memperluas wawasan, Anda bisa membaca atampemeleh dari
sumber lain selain BBM ini

Setelah Anda merasa memahami, kemudian kerjakdailan dalam BBM
ini sesuai dengan petunjuknya

Setiap akhir kegiatan, jangan lupa untuk mengial gang sudah disediakan.

Kalau sudah selesai mengerjakan, boleh dicocokagase kunci jawaban,

yaitu untuk mengetahui sejauhmana keberhasilanabeyang sudah dicapai oleh

Anda.

Selamat Belajar Semoga Sukses.



KEGIATAN BELAJAR 1

Pemilihan M asalah Pendlitian

Pengantar

Kegiatan penelitian berawal dari masalah, kemuganelitian dilakukan
untuk menemukan jawaban atau pembuktian dari ntfagalaebut, dan akhir dari
kegiatan penelitian memberikan solusi atas madatakbut.

Masalah untuk penelitian dapat didasarkan dari tgau kondisi di lapangan,
atau berdasarkan perpaduan diantara keduanya. &lagaihg dipilih kemudian
dirumuskan menjadi masalah yang akan diteliti.

Untuk memudahkan dalam memilih dan merumuskan latagaenelitian,
harus didasarkan pada pengetahuan dan kemampuanséndiri tentang masalah

tersebut.

Pemilihan Masalah Untuk Penelitian

Masalah merupakan suatu kesulitan yang dirasakaatu perasaan tidak
menyenangkan atas suatu situasi atau gejala tertent

Masalah dapat diartikan setiap situasi yang didala terdapat
ketidaksesuaiandiscrepancy) antara aktual dan ideal yang diharapkan, ataarant
apa yang adavhat is) dan seharusnya adsn@uld be).

Masalah untuk penelitian bisa berkenaan dengadigoatau kegiatan yang
berjalan pada saat ini, atau pada saat yang lanapaw,perkiraan pada masa yang
akan datang. Keadaan dan kegiatan pada saat anditisat dalam konteks saat ini,
juga dilihat hubungannya dengan keadaan pada nalsaatau kemungkinan
perkembangannya pada masa yang akan datang.

Walaupun dalam permulaan penelitian Andaa mendapatkesulitan dalam
mencari masalah, tetapi Anda harus mencoba mersnts&cara jelas dan tepat
berkaitan dengan topik atau pada bidang yang aksalitid Topik penelitian
merupakan konsep utama yang dibahas dalam suatlitaerdan penulisan ilmiah.
Setelah menentukan topik atau judul penelitian, dAAndemperdalam masalah



penelitian tersebut melalui telaah literatur yaefgvan dengan permasalahan yang
terkandung dalam topik atau judul.
Menurut Creswell, pertanyaan-pertanyaan berikyiataiajukan oleh Anda

ketika akan merencanakan suatu penelitian, yaitu:

a. Apakah topik dapat ditelitirésearchable), serta adanya sumber-sumber dan
ketersediaan data?
Apakah topik sesuai dengan perhatian kepentingbadg?
Apakah hasil penelitian berguna bagi yang lain?

Apakah topik mungkin diterbitkan dalam suatu jurfralah?

®© oo T

Apakah penelitian yang dilaksanakan sifatnya: (&hgisi suatu kekosongan,
(2) replikasi atau mengulang, (3) memperluas, daumengembangkan ide-
ide baru dalam literatur ilmiah?
f. Apakah penelitian tersebut menyumbang pada tujaaerne

Pertanyaan-pertanyaan di atas harus dijawab oleta,Aketika Anda sudah
menentukan topik penelitian, Anda harus mampu mef)aapakah data yang akan
diteliti tersedia? Tanpa ada data yang bisa dikukapiy penelitian itu tidak akan
berhasil.

Hal lainnya yang harus diperhatikan oleh Anda, @uakepentingan dari
penelitian itu sendiri tidak hanya untuk kepentmgaribadi, tetapi diusahakan

bermakna untuk kepentingan orang lain atau iimgetrhuan yang lebih luas.

Penemuan Topik Atau M asalah Penelitian

Sumber utama untuk memperoleh masalah peneliipatdiiperoleh melalui:
(a) pengalaman praktik atau pragmatis, (b) konagleteoritis. Hal ini mengacu
kepada pendapat Creswell, masalah penelitian yarguimber dari pengalaman
disebut sebagai masalah praktigractical atau practice problems), sedangkan
masalah yang diturunkan dari teori dan literatisedut sebagai masalah teoritis
(theoretical problems)

Motivasi kepentingan teoritis, biasanya ada suatui yang terdapat pada
suatu bidang ilmu tertentu yang ingin diketahuilelmendalam oleh peneliti. Anda



mungkin  memiliki keinginan untuk menguji, mempekbai mengubah, atau

menjelaskan gagasan-gagasan yang disajikan dalaion sancangan atau teori, atau

mungkin mau mencoba menetapkan suatu teori.

Motivasi kepentingan praktis berkenaan dengan aemativasi penelitan

yang mempunyai penerapan segera pada kegiatarsgdagg berlangsung.

Sumber Teoritis

dari

Masalah penelitian yang bersumber dari teori diigeratur dapat ditemukan

berbagai sumber bahan tertulis. Sumber baleatulis tersebut dapat

dikelompokkan atas: (agecondary sources material, (b) primary sources materials.

Sumber yang bersifasecondary sources material dapat berupa buku teks, dan

sumber yang bersifgtrimary sources materials dapat berupa jurnal, abstrak, laporan

penelitian, pertemuan ilmiah.

Contoh-contoh penemuan masalah:

1. Dalam buku teks psikologi, misalnya banyak teorng/aelevan tentang

motivasi. Dari hasil membaca literatur tentang wasi belajar, misalnya
ditemukan proposisi sebagai berikut: “siswa yangnitiki motivasi belajar
yang tinggi memiliki tingkatan kecerdasan yang gihg Berdasarkan
informasi teoritis tersebut Anda dapat menjabark@salah penelitiannya,
yaitu:"Sejauh mana pengaruh tingkat motivasi belagrhadap tingkat
kecerdasan siswa disuatu sekolah”?

Jurnal ilmiah sering memuat artikel yang membalsgelaaspek tertentu dari
suatu ilmu pengetahuan, bahkan menyajikan hasil-paselitian yang lebih
khusus. Ketika membaca jurnal yang berhubungan aterkgjian tertentu,
dapat dijadikan dasar oleh Anda untuk munculnyausorasalah penelitian.
Contoh: ada artikel dalam jurnal tentang pemanfagtatensi lokal untuk
pembelajaran. Dengan artikel tersebut dapat mendorénda untuk
membuktikannya tentang pemanfaatan potensi loksébet untuk digunakan

dalam pembelajaran



3. Abstrak merupakan intisari dari penelitian secaeaekuruhan. Berdasarkan
abstrak yang dibaca Anda dapat mengetahui terntrpsan teori yang
digunakan, metodologi penelitian, serta hasil pgarl yang telah dicapai.
Dari abstrak tersebut dapat dimunculkan keterkaitdara masalah yang akan
diteliti dengan masalah yang sudah diteliti sebelysm
Contoh: pada penelitian awal telah terumuskan mqulyelenggaraan
pembelajaran berbasis lingkungan. Berdasarkan akbsirsebut daapat
ditindaklajuti dengan penelitian bagaimana efefisfi model pembelajaran
berbasis lingkungan tersebut.

4. Pertemuan ilmiah dapat dijadikan sumber untuk sidgsi{iopik masalah. Hal
ini terjadi, karena melalui pertemuan ilmiah banyalra ahli yang
mengungkapkan masalah ke permukaan, yang bermilak wliteliti lebih
lanjut oleh Anda.

Contoh: Ketika dalam seminar para ahli mengungkapkatang kelebihan
pendekatan Kontekstual Learning, dapat mendorong para guru untuk
menggunakan pendekatan tersebut, yang diahiri dengalaksanakan
penelitian lebih lanjut tentang efektivitas darnggunaan pendekatan tersebut

5. Laporan penelitian dapat dijadikan sumber untuk omeulkan masalah
penelitian. Melalui laporan penelitian Anda dapa&ngetahui secara lengkap
tentang penemuan-penemuan yang diperoleh dari pas#litian, sehingga
dari laporan penelitian tersebut dapat dimunculksasalah lanjutan, atau
masalah baru yang dapat ditindaklanjuti melaluighan.

Contoh: Melalui penelitian Tindakan Kelas tentarenggunaan pendekatan
partisipatif, ditemukan rata-rata hasil kemampuawa untuk mata pelajaran
tertentu sangat meningkat. Berdasarkan hasil tersdapat memberikan
motivasi untuk peneliti lainnya untuk mencobakandekatan tersebut dalam

mata pelajaran yang dibinanya.



Sumber Praktik/Pragmatis

Anda dapat menemukan masalah dari kajian emptagjtama untuk

penelitian terapan yangoblem oriented. Menurut Silalahi (2006), sumber pragmatis

dapat diperoleh melalui: 1) pengalaman pribadi [#&n2) pemegang kekuasaan, 3)

pertemuan professional, 4) media massa.

Makna dari sumber pragmatis tersebut dapat ditedéeth Anda beserta contoh

penerapannya dalam kegiatan penelitian.

1),

2).

3).

Pengalaman pribadi dapat dijadikan sebagai sumfiasalah penelitian. Ide
tentang suatu masalah dapat muncul karena pengamakadi tentang suatu
gejala. Berdasarkan pengalaman pribadi memungkidada mampu melihat
dan mengungkap masalah, berdasarkan informaspdagalaman pribadi orang
lain diperoleh suatu masalah
Contoh; ketika Anda menggunakan pendekatan studsnttered dalam
pembelajaran, banyak sekali siswa yang aktif, ggjainkreativitas siswa dapat
terlihat. Dengan pengalaman tersebut, maka Andariterlebih jauh untuk
melakukan penelitian tindakan kelas tentang ef&dgifdari pendekatan student
centered.

Pernyataan-pernyataan pemegang kekuasaan atfbatp dari birokrasi
pemerintah maupun pihak lainnya, dapat dijadikabagai sumber masalah
pragmatis. Biasanya mereka mengungkapkan permasaldng dialami atau
diahadapi secara langsung secara lebih terperamcijelas. Dari permasalahan
tersebut dapat dijadikan sumber bagi kita untukenarkan masalah penelitian.
Contoh: ketika Anda rapat dengan Kepala Sekolakamgnpentingnya ekstra
kurikuler, maka mendorong Anda untuk melakukan pieae tentang dampat
ekstrakurikuler terhadap kemandirian anak didik &nd

Pertemuan professional merupakan berkumpulnyagra ppakar untuk
mengungkapkan berbagai masalah yang menarik, lbaig§ giungkapkan secara
lisan maupun berupa tulisan dalam makalah mereka/mhsalah yang
diungkapkan oleh para pakar tersebut dapat mergaciber masalah untuk
diteliti lebih lanjut



Contoh: Ketika Anda mengikuti seminar terungkapvimalguru profesional harus
memiki kemampuan dalam mewujudkan karya ilmiah labsaatunya melalui
penelitian ilmiah. Menurut para ahli, penelitiarsdidimulai dari dalam kelas
dimna Anda bertugas yang disebut penelitian tindakelas. Mendengar
ungkapan tersebut, tidak mustahil Anda langsungdgvasi untuk mengadakan
penelitian tentang efektifitas metode diskusi daf@mbelajaran.

4). Media masa sering memuat berita tentang berbagaalah di suatu tempat
tertentu, baik di lingkungan organisasi maupun raeskat, berita-berita tersebut
dapat dijadikan sebagai sumber masalah untuk digegdan menjadi masalah
penelitian.

Contoh, ketika Anda membaca koran banyak anaksskialah dasar yang tidak
bersekolah, maka Anda langsung tertarik untuk mesigen penelitian faktor
penyebab anak usia sekolah dasar tidak bersekolah.
Selanjutnya Nazir (2003), mengungkapkan bahwa rahsdhpat diperoleh
melalui:

(1) Pengamatan terhadap kegiatan manusia
Pengamatan sepintas terhadap kegiatan-kegiatan smamiapat merupakan
sumber dari masalah yang akan diteliti. Seorang dapat menemukan masalah
ketika melihat anak didiknya gembira ketika pemjaeéan menggunakan metode
diskusi

(2) Pengamatan terhadap alam sekeliling
Peneliti-peneliti ilmu natura seringkali memperolenasalah dari alam
sekelilingnya.

Seorang guru IPA dapat memanfaatkan berbagai sutabaman yang ada di
sekitar lingkungan sekolahnya.

(3) Bacaan
Bacaan dapat merupakan sumber dari masalah yaitig diptuk diteliti. Melalui
bacaan karya ilmiah akan ditemukan rekomendasi yaemerlukan penelitian
lebih lanjut, baik berupa pengembangan ataupuniked@an metode yang ingin
dikembangkan lebih lanjut.



Anda pasti mempunyai pengalaman, dengan berbag@esubacaan. Misalnya
ada bacaan yang menunjukkan seorang anak desakelaarga golongan
ekonomi lemah, tetapi selalu menjadi perangkatapeat di kelasnya. Masalah
tersebut menarik Anda untu menelitinya, mengapaensébut bisa terjadi?

(4) Ulangan serta perluasan penelitian
Masalah dapat diperoleh melalui percobaan yanguagillang, akibat percobaan
pertama belum memuaskan
Apabila Anda guru IPA, mungkin pernah mengalamicpbaan di lab IPA yang
gagal mencampurkan bahan kimia tertentu, sehinggarasa penasaran untuk
terus menelitinya, sampai pada tujuan yang ingiahi.

(5) Catatan dan Pengalaman Pribadi
Pengalaman pribadi sering merupakan sumber damlarapenelitian. Seorang
guru yang pernah mengalami peringkat terbaik ketik@njadi siswa, dapat
mengembangkan masalah penelitian melalui penyigisma-siswanya dalam
belajar.

(6) Praktik serta keinginan masyarakat
Adanya gejolak rasa dari masyarakat dapat mendedtangumber masalah.
Seseorang yang memiliki otorita dalam ilmu pengetah dapat merupakan
sumber masalah
Ketika Anda mendengar keluhan dari orang tua tgntebiasaan anak malas
belajar di rumah, maka timbul pada diri Anda untumkengetahui lebih jauh
kenapa hal tersebut terjadi?

(7) Bidang Spesialisasi
Bidang spesialisasi seseorang dapat merupakan sumaisalah
Dengan dimilikinya keahlian tertentu, Anda mungkarus ingin mengadakan
penelitian sesuai dengan keahliannya dalam rangkangkatkan keahliannya

(8) Pelajaran yang sedang diikuti
Pelajaran yang sedang diikuti dapat merupakan suddré masalah penelitian.
Ketika Anda melanjutkan ke S1, ternyata ada dosergymenjelaskan tentang
berbagai model pembelajaran yang bisa diterapkdanmd@embelajaran. Dari



materi pembelajaran tersebut, Anda tertarik untekeonbakannya di dalam tugas
Anda sebagai guru.

(9) Diskusi-Diskusi limiah
Masalah-masalah penelitian dapat bersumber d&uslisliskusi ilmiah, seminar,
serta pertemuan-pertemuan ilmiah. Melalui kegi&agiatan tersebut, Anda
dapat memperoleh analisis-analisis ilmiah, sertguraentasi-argumentasi
professional yang dapat menjurus kepada permasaksira.

(10)Perasaan Intuisi
Perasaan intuisi dapat timbul tanpa disangka, desulitan tersebut dapat

merupakan masalah penelitian.

Pertimbangan Memilih Masalah

Memilih masalah untuk dijadikan masalah penelitiarkanlah tahap yang
mudah. Hal ini terjadi karena tidak semua masadgfak untuk dijadikan masalah
penelitian. Ada juga masalah tetapi bukan masadatelgian, masalah yang belum
tentu masalah penelitian adalah masalah yang pesajehnya tidak memerlukan
penelitian. Hal ini terjadi bahwa suatu masalahgyaabelum dilakukan penelitian
sudah dapat diketahui secara pasti jawaban damlatasersebut karena tidak ada
alternatif lain. Contoh masalah yang tidak memexntugenelitian, siswa banyak yang
tidak masuk sekolah karena banijir disekitar linglam sekolah dan tempat tinggal
siswa tersebut.

Memilih masalah lebih baik diawali dengan melakulsarvey literatur atau
observasi pendahuluan. Melalui observasi dapatiuliiikasi general problem area
dan fokus masalah yang akan diteliti.

Berkonsultasi dan berdiskusi dengan para ahlitdapabantu Anda memilih
masalah yang dapat diteliti. Melalui konsultasi gkeam para ahli, diharapkan dapat
ditemukan masalah yang akan diteliti secara tedoku

Untuk memilih masalah penelitian, ada beberapéinpeangan yang harus

diperhatikan, yaitu:



1). Memilih topik dan masalah penelitian harusadatkan pada minat Anda. Adanya
kesesuaian dengan minat Anda, diharapkan akan ropakapada peningkatan
pengetahuan dan pemahaman Anda dalam keahliamtterteehingga Anda
menjadi lebih baik. Mengenali suatu masalah umumgylerhubungan dengan
bidang pengetahuan dan keahlian Anda, dan secaisu&hmenarik bagi Anda,
merupakan cara terbaik dalam memilih suatu masddethtopik. Hal ini harus
dijadikan pertimbangan, kerena banyak topik danahaastetapi belum tentu layak
untuk diteliti, bahkan belum tentu sesuai dengashken Anda, dan juga belum
tentu menarik untuk Anda.

2). Memilih masalah penelitian, didasarkan padpafa perbedaan antara apa yang
ada dan apa yang seharusnya ada atau antara hdeap&anyataan, (b) ada satu
pertanyaan tentang mengapa perbedaan ada, (cuadaall lebih jawaban yang
mungkin untuk dipertanyakan

3). Masalah penelitian harus memiliki karakterigtiesalah yang baik. Karakteristik
masalah penelitian yang baik, yaitu: (a) dapatlitiitenasalah dapat diteliti
melalui pengumpulan dan analisis data, (b) memgusigaifikans teoritis dan
pragamatis. Masalah sangat berarti jika didasagkada teori, sehingga teori

tersebut dapat dijadikan dasar untuk memperbaikisatah-masalah yang
ditemukan sebagai hasil penelitian, (c) masalalelgem yang baik harus menarik
dan sesuai dengan minat Anda, dan juga seusai mi&egaampuan Anda.
Dipertegas oleh pendapat Silalahi (2006), ada lbglekriteria yang harus
diperhatikan dalam mempertimbangkan kelayakan rahsghitu:

1. Masalah penelitian harus merupakan sesuatu yaggieeuntuk dipecahkan.
Kegunaan ini dapat ditinjau dari beberapa segi.ulntu sekurang-kurangnya
harus ditinjau dari segi manfaatnya, baik secamaetss maupun praktis di
lingkungan disiplin ilmu yang berkenaan dengan tadsstersebut.

Secara sederhana Anda harus menyadari bahwa demgaecahkan masalah
yang dipilih, akan diperoleh sesuatu yang berghba#k bagi pengembangan ilmu

pengetahuan maupun bagi kepentingan kehidupan manus



2. Peneliti harus memiliki kemampuan yang memaddulku memecahkan masalah
yang diselidiki
Pemecahan masalah penelitian secara menyelurutudtas sangat tergantung
pada kemampuan yang dimiliki oleh Anda. Pemecahasaltah secara dangkal
karena kurangnya kemampuan Anda dalam mengungkaykartidak akan
banyak keguanaannya. Oleh karena itu sebelum mekartusalah satu dari
sekian banyak masalah yang dapat diselidiki, Aratasimelakukan instrospeksi
tentang kemampuan untuk memecahkan masalah terdébotampuan yang
perlu dimiliki itu menyangkut dua aspekertama berupa kemampuan yang
berkenaan dengan penguasaan materi pengetahuan dypedukan dalam
memecahkan masalah yang akan dipilih. Aspek y&edua menyangkut
kemampuan melakukan penelitian, sebagai jaminanahlimyang bersifat
maksimal tentang kemungkinan menghasilkan kebengaag obyektif dalam
memecahkan masalah yang akan dipilih.

3. Masalah harus menarik untuk dipecahkan
Anda harus memiliki motif yang kuat dalam memilialah satu dari sekian
banyak masalah yang dihadapi untuk diselidiki. Ma&sayang tidak menarik
perhatian Anda, tidak akan diiringi dengan perasbartanggung jawab dan
kesungguhan dalam mencari pemecahannya. Padanigyla@amaka tidak akan
menimbulkan rasa puas terhadap hasil yang dipekaetna cenderung bersifat
dangkal.
Suatu masalah menjadi tidak menarik bagi Anda, kiangarena terlalu sulit,
memerlukan waktu terlalau lama, terlalu luas, terlssederhana, tidak
berhubungan dengan keahlian atau spesialisasi ¢igedpjari, tidak mendapat
dukungan masyarakat atau para ahli dan lain-laiasadiéh yang tidak menarik
bukan saja menimbulkan ketidaksungguhan dalam nedtkaonya, tetapi
bahkan mungkin sama sekali terbengkalai, sehinggma dyang telah
dipergunakan menjadi sia-sia. Oleh karena itu,ndatemilih masalah penelitian
sangat diperlukan motif yang kuat untuk mencari geghannya. Dengan kata
lain masalah yang dipilih harus yang menarik bagil@



4. Masalah yang diselidiki sedapat mungkin akan mesifizan sesuatu yang baru.

5.

6.

Masalah yang sudah pernah diselidiki atau yangraagaum dan teoritis diakui
kebenarannya, tidak banyak gunanya untuk diseliki#mnbali, lebih-lebih jika
hanya akan menghasilkan sesuatu yang sama dengjhpdreelitian sebelumnya.
Masalah seperti itu hanya patut diselidiki jika degarkan hasil pemikiran
rasional yang mendalam dan melalui studi kepustakaag cukup, memperoleh
keyakinan bahwa penelitian ulang akan menghaskkaimpulan lain yang lebih
baik atau yang berbeda dari hasil penelitian sebaya. Untuk meyakini bahwa
pemecahan suatu masalah akan menghasilkan sesaragubwgru, diperlukan
pengetahuan yang luas dan menyeluruh dalam bidasggimasing, khususnya
yang berkenaan dengan masalah yang akan diselidiki.

Peneliti harus meyakini data yang dibutuhkatupwdan relevan.

Pemecahan masalah akan menghasilkan kesimpulan wyaemgalam dan
obyektif, bilamana dapat dihimpun data secara lapgkintuk itu dalam memilih
masalah untuk diselidiki dari sekian banyak masaahg dihadapi, perlu
dipertimbangkan tersedia tidaknya sumber data, kgkioan memperoleh data
yang cukup dari sumber data tersebut, tersedikry@aalat pengumpul data yang
tepat dan manjamin tingkat obyektivitas data yatkgnadiperoleh, tersedia
tidaknya biaya dan tenaga untuk menghimpun datg gigeerlukan dan lain-lain.
Dari segi data yang akan terhimpun, Anda tidak lbdlersikap berat sebelah
dalam arti hanya menghimpun data yang akan memdukeorinya atau
sebaliknya hanya yang bertentangan dengan teog fydak disetujuinya. Data
yang cukup harus dihimpun, baik yang mendukung mmaupang menolak
sesuatu yang akan dibuktikan kebenarannya oletdaASelanjutnya ditinjau
dari sumber data harus diusahakan kecukupannyatamea bilamana tidak
seluruh sumber data akan diselidiki.

Masalah penelitian tidak boleh terlalu luatapejuga tidak boleh terlalu sempit.
Masalah penelitian yang terlalu luas dapat menikdul kesulitan untuk
diselesaikan, tidak saja karena banyaknya aspe¥asmg harus diungkapkan,

tetapi juga mungkin akan dihadapi kesulitan tendgaya dan keterbatasan



waktu. Sebaliknya masalah yang terlampau sempit &&hilangan artinya untuk
diselidiki dan diungkapkan secara ilmiah. Dengata kain masalah yang terlalu

sempit kerap kali kehilangan bobot ilmiahnya karemklu dangkal.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matataslj kerjakanlah latihan
berikut!
1. Diskusikan dengan teman Anda cara penemuan magatghbersumber pada:
(a) Pengalaman praktek atau pragmatis
(b) Konsiderasi teoritis
2. Diskusikan dengan teman Anda pertimbangan pemilihasalah penelitian
3. Rumuskan masalah penelitian seusai dengan kekaradian minat Anda, yang
didasarkan pada:
(a) Pengalaman praktek atau pragmatis

(b) Konsiderasi teoritis

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk menjawab soal latihan no 1 dan 2 secarkbgmgAnda dapat mengacu
pada uraian materi tentang penemuan dan pertimbamganilihan masalah
penelitian. Untuk menjawab soal latihan no 3, Addpat berdiskusi dengan teman
atau berdialog dengan dosen pembimbing, sehingda Aapat menemukan masalah

penelitian sesuai dengan ketertarikan dan minagAnd

RANGKUMAN

Masalah dapat diartikan setiap situasi yang didala terdapat
ketidaksesuaiand(screpancy) antara actual dan ideal yang diharapkan, ataarant
apa yang adawhat is) dan seharusnya adah@uld be). Masalah penelitian bisa
berhubungan dengan kondisi atau kegiatan yanglbengada saat ini, atau pada saat

yang lampau, atau perkiraan pada masa yang akangdat



Sumber utama penemuan masalah penelitian ad3glgrertgalaman praktek
atau pragmatis, (b) konsiderasi teoritis. Memilinsalah penelitian yang bersumber
dari teori ataupun praktek, ditentukan oleh moiivpsneliti untuk melakukan
penelitian.

Masalah penelitian yang bersumber dari teori ddpalompokkan atas: (a)
secondary sources material, yang dapat berupa buku teks, {ximary sources
material, yang dapat berupa: jurnal ilmiah, abstrak, lapgranelitian dan penemuan
ilmiah.

Masalah penelitian yang bersumber dari pragmd#pat diperoleh melalui:
(a) pengalaman pribadi peneliti, (b) pemegang kekaia, (c) pertemuan professional,
(d) media masa. Masalah penelitian dapat juga b¥su dari: (a) pengamatan
terhadap kegiatan manusia, (b) pengamatan tertedapsekeliling, (c) bacaan, (d)
ulangan serta perluasan penelitian, (e) catatanpdagalaman pribadi, (f) praktik
serta keinginan masyarakat, (g) bidang spesiali@spelajaran yang sedang diikuti,
(i) diskusi-diskusi ilmiah, (j) perasaan intuisi.

Pemilihan masalah penelitian harus didasarkan peddnal: (a) masalah
harus menarik bagi diri Anda, (b) masalah yanglitligiarus sesuai dengan minat
Anda, (c) masalah penelitian harus memiliki karaktd yang baik.

Kriteria kelayakan pemilihan masalah penelitiamubadidasarkan pada: (a)
masalah penelitian harus merupakan sesuatu yamgirizemuntuk dipecahkan, (b)
masalah penelitian harus sesuai dengan kemampuaglitpe(c) masalah harus
menarik untuk dipecahkan, (d) masalah yang ditetitus menghasilkan sesuatu yang
baru, (e) tersedianya data yang cukup dan relev#nkumendukung masalah

penelitian, (f) masalah penelitian tidak terlaladu



TESFORMATIF 1
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat.

1. Masalah penelitian bisa berkaitan dengan, kecuali ...
A. Kegiatan yang berjalan pada saat ini
B. Kegiatan yang berjalan pada masa lampau
C. Kegiatan yang diperkirakan pada masa yang akamglata
D. Kegiatan yang tidak dibatasi oleh waktu

2. Masalah penelitian harus disesuaikan dengan ......
A. Keuangan peneliti
B. Topik atau bidang yang akan diteliti
C. Kemajuan zaman
D. Ketersediaan sarana dan prasarana

3. Mengacu kepada pendapat Creswell, pertanyaan yeng giajukan ketika akan
merencanakan penelitian yaitu, kecuali .....
A. Apakah topik yang dirumuskan dapat diteliti?
B. Adakah dampak kehidupan sosial dari kegiatan peaneh
C. Apakah hasil penelitian berguna bagi yang lain?
D. Apakah topik penelitian didasarkan pada kepentimpgdradi?

4. Sumber utama masalah penelitian adalah ......
A. Practice problems
B. Theoretical problems
C. Practice problems dan theoretical problems
D. Personal problems

5. Sumber penemuan masalah penelitian yang bersiii@iapr sources materials
adalah..........
A. Jurnal, abstrak, laporan penelitian, pertemuaraimi
B. Jurnal dan bahan teks
C. Laporan penelitian dan buku teks
D. Buku teks dan pertemuan ilmiah

6. Abstrak dari suatu penelitian biasanya berisi....
A. Permasalahan, tujuan penelitian, pertanyaan pemelit
B. Permasalahan, hasil penelitian, tujuan penelitian
C. Permasalahan, landasan teori, metodologi dan pexsdlitian
D. Permasalahan, pertanyaan penelitian, hasil peareliti



7. Jurnal ilmiah sering memuat tentang.....
A. Hasil-hasil penelitian yang lebih husus
B. Informasi berbagai masalah yang dapat diteliti
C. Isi makalah yang sudah diterbitkan
D. Hasil pertemuan para ahli

8. Penggunaan metode diskusi yang pernah digunakdelds oleh guru dapat
menjadi masalah penelitian yang bersumber datri ......
A. Laporan penelitian
B. Abstrak
C. Pengalaman pribadi
D. Jurnal

9. Karakteristik masalah penelitian yang baik adakaicyali ......
A. Dapat diteliti melalui pengumpulan dan analisisadat
B. Dapat diteliti oleh siapa saja
C. Mempunyai signifikansi teoritis dan pragmatis
D. Sesuai dengan minat peneliti

10. Kriteria pertimbangan kelayakan masalah yaitu, &bécu.....
A. Masalah penelitian harus berguna
B. Masalah harus menarik untuk dipecahkan
C. Masalah penelitian harus bersifat luas
D. Masalah penelitian dapat menghasilkan sesuatu lyamng

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Temdfid 1 yang
terdapat di bagian akhir BBM ini. Hitunglah jawabgng benar, kemudian gunakan
rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaasaAerhadap materi Kegiatan
Belajar 1.

Tingkat Penguasaan \lumlaMawabaNangBenar)doo%

JumlahSoa

Arti tingkat penguasaan: 90%-100% = baik sekali
80%-89% = baik
70%-79& = cukup
<70% = kurang



Apabila mencapai tingkat penguasaan 80 % atau,leflda dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar Bagus!

Jika masih dibawah 80% Anda harus mengulangi mitgiatan Belajar 1, terutama
bagian yang belum dikuasai.



KEGIATAN BELAJAR 2

Perumusan M asalah

Pengantar

Perumusan masalah adalah konteks penelitian yaeggamahkan pada
pelaksanaan dan pencapaian tujuan penelitian. Rsammasalah akan lebih mudah,
apabila Anda memahami berbagai tipe masalah, mieakypengumpulan data
pendahuluan, dan telaah literatur. Pengumpulan gletalahuluan membantu Anda
untuk merumuskan masalah lebih bermakna, berb@woenhpiris.

Tujuan pokok dari tinjauan literatur adalah untukemfiantu Anda
memformulasikan satu pertanyaan penelitian yaras jdan juga untuk menemukan
apakah tersedia toeri-teori yang berhubungan dengasalah, agar nantinya
memudahkan Anda membangun kerangka teoritis untekejalaskan masalah
penelitian. Tujuan lainnya dengan tinjauan literatadalah untuk mencari
kemungkinan jenis penelitian, metode penelitiamgo&uran serta pengumpulan data
dan analisis data yang akan digunakan.

Perumusan masalah, sub masalah dan judul penejdizg tepat, hanya bisa
dilakukan apabila Anda memiliki bahan apersepsgyeukup mengenai bidang yang
akan diteliti. Untuk menghimpun bahan apersepsahiktudi literatur yang cukup
mendalam dan luas, akan mempermudah bagi Anda umeulusun landasan teori
berupa kerangka teori dan kerangka konsep. Kerategkadisusun sebagai landasan
berfikir yang menunjukkan dari sudut mana masataigytelah dipilih akan disoroti.
Kerangka konsep disusun sebagai perkiraan teat@rs hasil yang akan dicapai

setelah dianalisa berdasarkan bahan apersepsdyaiidyi.

Karakteristik Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang memadai adalah merupakam satia komponen
yang sangat penting dalam penelitian. Dalam sdfigjplin ilmu sangat banyak
masalah yang dapat diangkat menjadi masalah panel@i dalam masalah yang

bersifat umum, kerapkali terdapat berbagai aspek walit dicari jawabannya atau



pemecahannya secara menyeluruh. Berdasarkan kabwérdiperlukan perumusan
sub masalah-sub masalah yang didalamnya mengarsdima@spek atau lebih yang
saling berkaitan sebagai bagian dari masalah pg&ol bersifat umum. Semua sub
masalah yang dirumuskan harus menampung keselurasek yang terdapat di
dalam masalah pokok. Perumusan masalah pokok dammsisalah-sub masalah
harus nampak sebagai suatu tantangan yang meiediternatif pemecahannya.

Merumuskan masalah yang benar dan baik tidak chlamya menggunakan
intuisi maupun pengalaman sendiri, tetapi pengumseari dan juga pengetahuan
tentang hasil penelitian orang lain dapat membat#iam merumuskan masalah
penelitian. Karakteristik dalam pemilihan rumusa@asaiah adalah: 1) Rumusan
masalah penelitian disusun secara jelas dan sepasifik dan tidak mengandung
keraguan, 2) Rumusan masalah secara umum dinyatiam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang baik.

Karakteristik pertanyaan yang baik menurut Borddalm Ulber Silalahi
(2006:53), adalahpertama, ajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab.
Merumuskan ide atau masalah umum menjadi pertangpasifik yang dapat
dijawab melalui aplikasi metode ilmiah. Setelah uneuskan satu topik atau masalah
umum, Anda harus mengubahnya menjadi satu hipoyesig dapat diuji, artinya
Anda harus mengembangkan hubungan-hubungan aizaael.

Karakteristik kedua, tanyakan pertanyaan-pertanyaan yang benar. Banyak
pertanyaan yang tidak dapat dijawab melalui sailamah, sebab jawabannya tidak
dapat diperoleh melalui observasi objektif. Untuipaya objektif, suatu observasi
harus didefinisikan secara tepat, menghasilkan asg sama jika dilakukan lagi
dalam kondisi yang sama, dapat dikonfirmasi olemgyiain. Pertanyaan-pertanyaan
yang dapat dijawab melalui observasi objektif dinkan pertanyaan-pertanyaan
empiris.

Karakteristik ketiga, tanyakan pertanyaan-pertanyaan penting. Satu
pertanyaan mungkin penting jika jawabannya akanjeteskan hubungan antara
variabel, jika jawaban dapat mendukung salah satungasing-masing hipotesis atau

pandangan teoritikal, dan jika jawabannya mempeingaplikasi praktik nyata.



Karakteristik keempat, secara umum mengindikasikan variabel dan atau
hubungan spesifik antara variabel-variabel yang jaderperhatian untuk peneliti.
Ciri rumusan masalah ini lebih ditekankan untukgdéan hubungan atau korelasi
atau kausal.

Karakteristik kelima, adanya kemungkinan pengujian empiris. Pengujian
empiris dapat dilakukan melalui pengumpulan dateatelisis data.

Karakteristik keenam, signifikan dengan latar belakang masalah. Peramus
masalah harus memiliki latar belakang masalah.rliztakang masalah merupakan
keseluruhan informasi yang diperlukan untuk memah@smumusan masalah yang
disusun untuk mengerti permasalahan penelitian.

Selanjutnya Franceblalam Sugiyono (2004:34), rumusan masalah yarlg bai

adalah:

1. Masalah harudeasible, dalam arti masalah tersebut harus dapat dicarikan
jawabannya melalui sumber yang jelas, tidak banyekghabiskan dana,
tenaga dan waktu

2. Masalah harus jelas, yaitu semua orang memberil@sepsi yang sama
terhadap masalah tersebut

3. Masalah harus signifikan, dalam arti jawaban atagsatah itu harus
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmupeanecahan masalah
kehidupan manusia

4. Masalah bersifat etis, yaitu tidak berkenaan derngduinal yang bersifat etika,
moral, nilai-nilai keyakinan dan agama

5. Masalah sebaiknya dirumuskan dalam kalimat peramysng mengaitkan

variabel penelitian

Bentuk Bentuk M asalah Penelitian
Bentuk masalah penelitian dapat dikelompokkan Kendabentuk masalah
deskriptif, komparatif dan asosiatif.

1. Permasalahan Deskriptif



Permasalahan deskripif adalah suatu permasalahag parkenaan dengan

pernyataan terhadap keberadaan variabel mandiki,haaya pada satu variabel

atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Jadiada penelitian ini Anda tidak

membuat perbandingan variabel itu pada sample g@mgdan mencari hubungan

variabel itu dengan variabel yang lain. Penelisamacam ini untuk selanjutnya

dinamakan penelitian desktiptif.

Contoh rumusan masalah deskriptif:

a. Bagaimanakah sikap masyarakat terhadap tinggirggahpendidikan untuk
masuk Perguruan Tinggi?

b. Sebarapa tinggi efektivitas penggunaan metode siislkalam pembelajaran?

c. Seberapa tinggi tingkat kepuasan dan apresiasiarast terhadap Bantuan
Operasional Sekolah (BOS)?

Dari beberapa contoh diatas terlihat bahwa sega@pyaan penelitian berkenaan

satu variabel atau lebih secara mandiri.

. Permasalahan Komparatif

Permasalahan komparatif adalah suatu permasalaaelitmn yang bersifat

membandingkan keberadaan satu variabel atau lelid dua atau lebih sample

yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda.

Contoh Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

a. Adakah perbedaan rata-rata hasil nilai UAN Siswadali sekolah Negeri
dan sekolah Swasta?

b. Adakah kesamaan cara belajar anak SD dari orangiog ekonomi kuat
dengan ekonomi lemah?

c. Adakah perbedaan, kemampuan dan disiplin kerjaaguaru sekolah swasta
dengan guru sekolah negeri?

d. Adakah perbedaan motivasi belajar mahasiswa yarashledari kota, desa,

dan gunung?



3. Permasalahan Asosiatif
Permasalah Asosiatif adalah suatu permasalahanlit@@meyang bersifat
hubungan antara dua variabel atau lebih. Terdagatbientuk hubungan yaitu:
hubungan simetris, hubungan kausal, dan interedtifirocal/timbal balik.
a. Hubungan Simetris
Hubungan simetris adalah suatu hubungan antaraatiabel atau lebih yang
kebetulan munculnya bersama. Jadi bukan hubungarsakamaupun
interaktif.
Contoh rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1) Adakah hubungan antara jenis kelamin dengan kemammemimpin?
2) Adakah hubungan antara banyaknya peminat masuk R@30Odengan
panen raya masyarakat petani?
3) Adakah hubungan antara HP yang terjual dengan &zjaf
b. Hubungan Kausal
Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sdblat. Jadi disini ada
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) damlependen
(dipengaruhi), contoh:
1) Adakah pengaruh penggunaan metode diskusi dengddifka siswa di
kelas?
2) Seberapa besar pengaruh media pembelajaran terbdagamalar siswa
dalam pembelajaran?
3) Seberapa besar pengaruh kurikulum, media pendidikankualitas guru
terhadap kualitas SDM yang dihasilkan dari suakolsf?
c. Hubungan interaktif/reciprocal/timbal balik
Hubungan interaktif adalah hubungan yang saling psemgaruhi. Di sini
tidak diketahui mana variabel independen dan degend
Contoh:
1) Hubungan antara motivasi dan prestasi. Di sini Udpgyatakan motivasi

mempengaruhi prestasi dan juga prestasi mempengaativasi



2) Hubungan antara kecerdasan dengan kekayaan. Ksarrddapat
menyebabkan kaya, demikian juga orang yang kayatdapningkatkan
kecerdasan karena gizi terpenuhi.

Cara M erumuskan M asalah

Perumusan masalah merupakan titik tolak dalamakagi penelitian, dari

rumusan masalah dapat menghasilkan topik penetitenjudul penelitian.

Secara umum rumusan masalah harus dilakukan deagasebagai berikut:

1. Masalah biasanya dirumuskan dalam bentuk pertanyBartanyaan tersebut

dijadikan dasar untuk dicari jawabannya atau pehauaya

. Rumusan masalah hendaknya jelas dan padat. Rummesadah tidak bertele-
tele, tetapi jelas mengandung makna tentang magalap akan diteliti secara
terfokus.

. Rumusan masalah harus berisi implikasi adanya dettaak memecahkan
masalah. Data di lapangan sangat penting untukawabj masalah yang sudah
dirumuskan, sebab tidak semua rumusan masalalpatenyaan penelitian dapat
dijawab.

. Rumusan masalah harus merupakan dasar dalam mefhipasdsis. Rumusan
masalah yang baik akan mengantar pada kemudahamn datrumuskan hipotesis
penelitian.

. Masalah harus menjadi dasar bagi judul penelitiduglul penelitian harus

mencerminkan dari masalah yang akan diteliti.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetasl kerjakanlah latihan
berikut:

1. Diskusikanlah dengan teman Anda tentang:

a. karakteristik perumusan masalah yang baik
b. Bentuk-bentuk masalah penelitian
c. Cara merumuskan masalah



2. Susunlah perumusan masalah berdasarkan bentukcberdsalah penelitian,

disesuaikan dengan profesi Anda.

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk menjawab soal latihan No.1 secara lengkagulaAdapat mengacu pada
uraian materi tentang karakteristik, bentuk daa g@rumusan masalah.

Untuk menjawab soal latihan No.2, Anda dapat Is&wdii dengan teman
Anda atau berdialog dengan dosen pembimbing, daanaya adalah materi dalam

bentuk-bentuk masalah penelitian.

RANGKUMAN
Perumusan masalah akan mudah dilakukan, jika igemeilmahami berbagai

tipe masalah, melakukan pengumpulan data pendahdharatelaah literatur.
Karakteristik dalam penulisan rumusan masalah yfifluRumusan masalah disusun
secara jelas dan spesifik, (2) Rumusan masalakudisdalam bentuk pertanyaan, (3)
Rumusan masalah dijabarkan dalam pertanyaan yantngeuntuk memerlukan
jawabannya, (4) Rumusan masalah mengindikasikarurgam spesifik antara
variabel, (5) Rumusan masalah signifikan denganr lz#lakang masalah

Bentuk-bentuk masalah penelitian: (1) permasalagkrgeif, (2) permasalahan
komparatif, (3) permasalahan asosiatif.
Cara merumuskan masalah: (1) Masalah dirumuskarmdakentuk pertanyaan, (2)
Masalah dirumuskan secara jelas dan padat, (3) Rammasalah berisi implikasi
adanya data untuk memecahkan masalah, (4) Rumuaaalah merupakan dasar

dalam membuat hipotesis, (5) Rumusan masalah metgadr bagi judul penelitian.



TESFORMATIF 2
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Studi pendahuluan perlu dilakukan dalam peneliti@mgan maksud .....
A. Menemukan sumber data yang dapat diminta bantuannya
B. Membantu peneliti untuk merumuskan masalah lebitmakna, berbobot,
empiris
C. Membantu peneliti untuk merumuskan masalah seeardis
D. Membantu peneliti untuk merumuskan masalah seeaerisana

2. Kerangka teori perlu disusun oleh peneliti, dengaksud yaitu ....

Sebagai IAndasan berfikir yang menunjukkan darusudana masalah yang
telah dipilih akan disoroti

Perkiraan teoritis dari hasil yang akan dicapai

Perkiraan teoritis dalam menganalisis data

Perkiraan teoritis dalam menyusun studi kepustakaan

>

erumuskan masalah yang baik dan benar, harusatidaspada .........
Intuisi

Pengalaman sendiri

Penguasaan teori dan hasil penelitian orang lain

Penelitian yang sudah dilakukan para ahli

w
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4. Indikator pertanyaan yang baik dalam perumusan latasalalah, kecuali ......
A. Pertanyaan-pertanyaan dapat dijawab
B. Pertanyaan yang diajukan mendindikasikan hubungaahel
C. Pertanyaan yang diajukan bersifat kompleks
D. Pertanyaan yang diajukan signifikan dengan latiiklbeg masalah

5. Menurut Francel, salah satu masalah yang baik ladeeus feasible. Hal tersebut

mengandung makna .......

A. Masalah harus dapat dicarikan jawabannya melalmibsu yang jelas, tidak
banyak menghabiskan dana, tenaga dan waktu

B. Masalah harus memberikan kontribusi terhadap pebgegan ilmu dan
pemecahan masalah kehidupan manausia

C. Masalah harus menimbulkan persepsi yang sama pédp srang

D. Masalah harus bersifat etis

6. Hubungan simetris dalam permasalahan Asosiatifi yait.. ...
Hubungan dua variabel yang saling mempengaruhi

Hubungan dua variabel yang saling menguntungkan
Hubungan dua variabel atau lebih yang kebetulancomoga sama
Hubungan dua variabel yang bersifat sebab akibat

oOowp



7. Seberapa tinggi tingkat kepuasan masyarakat tegphpétayanan pemerintah
dalam bidang pendidikan? Rumusan masalah tersefooasuk kedalam rumusan
masalah ......

A.
B.
C.
D.

Deskriptif
Komparatif
Asosiatif
Prediktif

8. Rumusan masalah yang memiliki hubungan simetrisi yai...

A.
B.
C.
D. Adakah pengaruh pemberian hukuman terhadap peritagwa di suatu

Adakah hubungan antara banyaknya televisi di pesedangan buku yang
dibeli?

Seberapa besar pengaruh media pendidikan terhagapag belajar yang
dicapai siswa dalam satu kelas?

Adakah pengaruh peningkatan insentif terhadap gsielserja?

sekolah

9. Rumusan masalah yang merupakan permasalahan diés¥aipu ........

A.

B.
C.

D.

Adakah perbedaan kemampuan dan disiplin kerja argaru SD, pegawai
swasta dan pegawai negeri?

Seberapa baik kinerja guru SD lulusan S1 PGSD UPI?

Seberapa besar pengaruh media pendidikan terhadsiagp belajar siswa di
suatu kelas

Adakah perbedaan kenyamanan naik kereta api dammieasirut berbagai
kelompok masyarakat

10. Seberapa besar hubungan antara peningkatan indengan peningkatan kinerja
seorang guru? Rumusan masalah tersebut termasukdans?

A.
B.
C.
D.

Simetris
Kausal
Interatif
Timbal balik

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tesdtb 1 yang terdapat di

bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang berk@mudian gunakan rumus

berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Andaatlap materi Kegiatan

Belajar2.



Tingkat Penguasaan \lumIaFanabalYangBenar)doc)/o

JumlahSoa

Arti tingkat penguasaan: 90%-100% = baik sekali
80%-89% = baik
70%-79& = cukup
<70% = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80 % atau,lefilda dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar Bagus!
Jika masih dibawah 80% Anda harus mengulangi mitgiatan Belajar 2, terutama

bagian yang belum dikuasai.



KEGIATAN BELAJAR 3
Variabel Pendlitian
Pengantar

Andai ada pertanyaan tentang apa yang Anda jelitebannya berhubungan
dengan variabel penelitian. Jadi variabel penelifmda dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkdn peeeliti untuk dipelajari,
sehingga diperoleh informasi tentang hal terskamudian ditarik kesimpulannya.

Variabel-variabel yang ingin digunakan perlu dipan, diidentifikasikan
dan diklarifikasikan. Jumlah variabel yang digunmalkaergantung dari luas serta
sempitnya penelitian yang akan dilakukan.

Dalam ilmu-ilmu eksakta, variabel-variabel yangutiakan umumnya mudah
diketahui, karena dapat dilihat ataupun divisuallsn. Variabel-variabel dalam ilmu
sosial, sifatnya lebih abstrak, sehingga agak sdljamah secara realita. Variabel-
variabel ilmu sosial berasar dari suatu konsep ypedu diperjelas dan diubah

bentuknya, sehingga dapat diukur dan dipergunadeera operasional.

Pengertian Variabel

Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan gabakibat seseorang, atau
objek yang mempunyai variasi antara satu orangaterygng lain, atau satu objek
dengan objek yang lain.

Menurut Kerlinger dalam Muti (2006:21), variabelatah bentuk konsepsi
atau sifat yang akan dipelajari. Variabel dapattiikan sebagai suatu sifat yang
diambil dari suatu nilai yang berbeda, sehinggaabat merupakan suatu yang
bervariasi. Variabel merupakan suatu kualitas, dengariabel tersebut seorang
peneliti dapat menganalisis serta menarik kesinmpula

Berdasarkan pendapat Kerlinger, Anda dapat memdign bahwa variabel
penelitian merupakan suatu atribut, sifat, ataai wi&ri individu, objek, atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu, yang ditetapka @eneliti untuk dipelajari serta

ditarik kesimpulannya.



Variabel berasal dari kata bahasa Inggkarfable’” yang berarti faktor tak
tetap atau berubah-ubah. Variabel adalah fenomang pervariasi dalam bentuk,
kualitas, kuantitas, mutu standar.

Variabel adalah yang berubah-ubah, sehingga adaksatu peristiwa di alam
ini yang tidak dapat disebut variabel, tinggal &ngng bagaimana Kkualitas
variabelnya. Ada fenomena yang spektrum variasseglerhana, tetapi ada fenomena
lain dengan spektrum variasi yang sangat kompleks.

Contoh:

a. Variasi sederhana: fenomena jenis kelamin mankalay dikelompokkan hanya
ada dua jenis kelamin yaitu manusia laki-laki daanusia perempuan

b. Variasi kompleks: fenomena pemilihan tas sekolahgsing-masing anak
memiliki selera sendiri dalam hal memilih tas sekolsehingga mungkin tidak
dapat dihitung berapa banyak variasinya tas sek@a ada di kelas Anda.

Penjelasan-penjelasan mengenai variabel, sangatariasi sebagaimana
bervariasinya variabel itu sendiri. Dalam pengeartizang lebih kongkrit,
sesungguhnya variabel itu adalah konsep dalam lektungkrit atau konsep
operasional.

Agar variabel dapat diukur, maka variabel hanjsatkan ke dalam konsep
operasional variabel, sehingga variabel harus adilgln parameter atau indikator-
indikatornya. Andaikan Anda mampu mengoperasiomalkansep dengan baik,
maka sangat mudah dalam mengoperasionalkan vargdelselanjutnya tidak akan

mengalami kesulitan dalam mengoperasionalkan italikeariabel dan pengukuran.

Jenis-Jenis Variabel
Menurut hubungan antara satu variabel denganbearigang lainnya, jenis
variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:
1. Variabel independen. Variabel ini sering disebut sebagai variabel stums,
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia, variabel independen wtiseb

sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah al@anpvariabel yang



mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantaya tanbulnya
variabel dependen (terikat)

. Variabel dependen. Variabel ini sering disebut sebagai variabel autp
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia vdr@gEenden sering disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakariabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Contoh hubungan variabel independen dan varialpardien:

Rajin Belajar Prestasi Belajar Tinggi
(Variabel Independe ) (Variabel Depende|

. Variabel moderator, yaitu variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan

memperlemah) hubungan antara variabel independemgade dependen.
Variabel moderator disebut juga variabel bebas &edu

Contoh hubungan variabel independen-moderator-digpen

Perilaku Guru Perilaku Anak
(Variabel Independe ) ﬁ (Variabel Independe

Fasilitas M emadai
(Variabel Moderato

. Variabel intervening. Variabel intervening adalah variabel yang seteoatis
mempengaruhi hubungan antara variabel independergade dependen
menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak tddiganati dan diukur.
Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yterlgtak diantara variabel
independen dan dependen, sehingga variabel indepetidak langsung
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabedrodgm.

Contoh hubungan variabel independen-moderatorviaténg-dependen:



~N

Rajin Belgjar

(Variabel Independe )

K ebiasaan Belajar
(Variabel Interveninc )

N

Lingkungan Sekolah
(Variabel Moderator)

i

Nilai Prestas
(Variabel Depencn)

5. Variabe Kontrol, yaitu variabel yang dikendalikan atau dibuat kans

sehingga pengaruh variabel independen terhadapndepdidak dipengaruhi

oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel coolt tepat digunakan, apabila

akan melakukan penelitian yang bersifat membanaingk

Contoh hubungan variabel independen, kontrol, degen

Lulusan SD
(Variabel Independe

Kerjadi Pabrik
) (VariabelDepender

I

Kualitas Produksi
(Variabel Kontrol

Variabel luar biasa. Variabel luar biasa merupakan variabel yang jhmja

hampir tidak terbatas dan bisa berpengaruh padanigaln tertentu. Sebagian

variabel dapat diperlakukan sebagai variabel belas variabel moderator.

Namun demikian, variabel ini hanya memiliki sedidtau bahkan tidak

memiliki dampak terhadap keadaan tertentu. Padarurya variabel ini dapat

diabaikan karena dam

paknya sangat kecil.



Hubungan-Hubungan Variabel
Hubungan Simetris

Suatu variabel dikatakan sebagai variabel berhgdounsimetris, apabila
perubahan variabel tersebut tidak disebabkan oétabel yang lain. Contohnya,
variabel pendapatan guru dalam sebulan tidak awigket pautnya dengan tingkat
curah hujan pada bulan tersebut. Begitu pula dehalj tingkat curah hujan tidak
ada kaitannya dengan pendapatan guru sebulan itu.

Ada empat kelompok hubungan simetris yang masiagimy dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Kedua variabel merupakan indikator sebuah konseg gama. Pada suatu
saat Anda bersuara sendu, kemudian mengeluarkanagér, tandanya Anda
menangis. Namun tidak dapat dikaitkan bahwa Andagelearkan air mata
menyebabkan Anda bersuara sendu atau sebaliknya

2. Kedua variabel merupakan akibat dari faktor yangnasa Kebijakan
pemerintah membebaskan Sumbangan Pembangunan iRamdidalam
rangka Wajar Dikdas 9 tahun, berakibat meningkatkgsadaran orang tua
untuk menyekolahkan anak-anaknya minimal sampgk&hSMP.

3. Kedua variabel berkaitan secara fungsional. Berédomppa minat orang tua
untuk menyekolahkan anak-anaknya, menumbuhkan pahgu dalam
pengadaan seragam sekolah.

4. Kedua variabel mempunyai hubungan yang kebetularatse Seorang guru
sedang belanja buku di toko Gramedia, kemudian apatdvoucher yang
dapat ditukar dengan uang sejumlah Rp. 5.000.¢0fhungan antara belanja
di toko Gramedia dengan hadiah yang diterimanyaydn&ebetulan, karena
waktu itu Toko Gramedia sedang berulangtahun daraaga membagi-bagi

hadiah kepada yang beruntung.

Hubungan Timbal Balik
Hubungan-hubungan timbal balik antara variabelabe penelitian berbeda

dengan hubungan sebab-akibat (kausalitas) dalamakepenelitian. Hubungan



timbal balik disini maksudnya, suatu variabel dapenjadi sebab sekaligus juga
dapat menjadi akibat dan bukan dimaksud perubabaabel tertentu diakibatkan
oleh variabel yang lain. Hubungan timbal balik dagi@ontohkan sebagai berikut:
kebiasaan menabung di hari muda akan mendatangiaah&giaan di hari tua.
Karena kebiasaan menabung di hari muda mengajarkak muda sebagai generasi
hemat, memiliki buku adalah investasi dan akan atmfjkan keuntungan, karena
pada gilirannya hasil dari membaca buku dan menddipat digunakan untuk
membeli buku yang lain.

Hubungan Asimetris

Pembahasan mengenai berbagai hubungan varialsitigenkuantitatif pada
umumnya tertumpu pada pembicaraan mengenai hublaggaretris. Hubungan ini
mendeskripsikan bagaimana suatu variabel mempdmgasariabel yang lain.
Hubungan asimetris terdiri dari enam tipe yang tdpalaskan sebagai berikut:
1. Hubungan antara Stimulus dan Respons

Sifat hubungan ini menjelaskan variabel stimulusmimerikan pengaruh
terhadap variabel respons, dan kemudian varialsglores memberikan reaksi
terhadap stimulus tersebut. Hubungan ini adalahabadari hubungan sebab-
akibat, yang biasanya dilakukan oleh ahli-ahli piéaa kuantitatif dari berbagai
disiplin ilmu-ilmu alam dan ilmu-ilmu sosial.

Ada wacana yang mempermasalahkan prinsip selatidalam hubungan
ini. Misalnya, penelitian mengenai pengaruh tamhghan pelajaran untuk mata
pelajaran tertentu dengan prestasi belajar anakso&lennya adalah apakah
tambahan jam pelajaran yang diikuti siswa memperggorestasi belajarnya,
atau untuk meningkatkan prestasi belajar menyelmasikava mengikut tambahan
jam pelajaran. Persoalan selektivitas ini akan etmpkan apabila Anda
mengetahui atau memperoleh data awal sebelum kedwiabel tersebut
dianalisis hubungannya.



2. Hubungan antara Disposisi dan Respons
Yang dimaksudkan dengan disposisi adalah kecenganundalam
menunjukkan respons tertentu dalam posisi atawasittertentu, sedangkan
respons diukur dengan melihat tingkah laku sesgoramsalnya menonton
televisi, pemilihan merek kendaraan bermotor, mdash@ontoh sederhana dari
hubungan disposisi dan respons ini adalah sikapgotaa terhadap kegiatan
mengikuti tambahan pelajaran di sekolah bagi aralatgu mengikuti bimbingan
belajar di luar sekolah yang sudah dianggap lekdipan. Pada situasi tertentu
orang tua sinis terhadap guru yang memberikan gralajtambahan, tetapi pada
saat lain ketika anak mogok mengikuti bimbinganudr sekolahnya, orang tua
akan mengizinkan anaknya untuk mengikuti tambaledeggran di sekolahnya.
3. Hubungan antara Ciri Individu dan Disposisi
Yang dimaksud dengan ciri pribadi adalah sifattsgfebadi atau individu
yang kemungkinan tidak berubah, walaupun dipengaoiéh lingkungannya.
Ciri pribadi ini seperti jenis jenis kelamin, sukkebangsaan dan sebagainya.
Misalnya, orang Madura, karena budaya mereka yaagpdramental
menyebabkan orang Madura terkesan keras, teruggtelan garang. Sedangkan
orang Jawa, karena budaya Jawa selalu ingin mesnlkeseimbangan sehingga
menyebabkan orang Jawa terkesan lamban, sukar imerddn cenderung
menggunakan batin dalam menghadapi suatu masalah.
4. Hubungan antara prakondisi yang perlu dengan atepintu
Dikatakan bahwa suatu variabel akan ada apabilavadabel yang lain.
Suatu variabel akan muncul dengan syarat variadnal yain harus dimunculkan
lebih dulu. Contoh sederhana, siswa akan beranapodtan temannya yang
nyontek ketika ulangan kepada gurunya, apabilagieasa terjamin keamanannya.
5. Hubungan yang imanen antara dua variabel
Pada kasus hubungan ini, variabel tertentu mentiilbungan yang imanen
dengan variabel yang lain, perubahan variabelrtrtakan diikuti pula dengan

perubahan variabel yang lain. Contohnya, jumlausiah SD yang cukup banyak



akan menjadi masalah apabila jumlah SMP tidak sangluntuk menampung
lulusan SD tersebut.
6. Hubungan antara Variabel Tujuan dan Variabel Cara
Umumnya tujuan dan cara dapat ditemui pada sangiken orang, tetapi
tidak jarang pula tujuan dan cara berada pada &obn@ing berbeda pula.
Misalnya, hubungan antara cara mengajar guru depgestasi yang dicapai
siswa.

Penelitian yang menguji hubungan bivariat, hanyalaggat dua variabel
pokok, yaitu variabel bebas dan variabel terganteihgmana variabel bebas
memengaruhi variabel tergantung. Sedangkan padelifmm yang menguji
hubungan multivariate, walaupun masih tetap tedd#ri dua variabel, tetapi variabel
bebas terdiri dari sub-sub variabel yang lebih Ikkegi. Oleh karena itu variabel
bebas lebih tepat dikatakan sebagai kumpulan \ariabbas (komposit variabel
bebas) yang memengaruhi variabel tergantung (tunggag tidak terdiri dari sub-

sub variabel yang lain.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetadikerjakanlah latihan
berikut!
1. Diskusikanlah dengan teman Anda jenis-jenis vatipeeelitian!
2. Rumuskan masalah penelitan yang memiliki karatiéri variabel
independen, dependen, moderator!

3. Rumuskan masalah penelitian yang memiliki vari&boeiltrol!

Petunjuk Jawaban L atihan
Untuk menjawab soal latihan no.1 secara lengkaplaAdapat mengacu pada uraian

materi tentang jenis-jenis variabel.



Untuk menjawab soal no.2 dan no.3, Anda dapat slargi dengan teman Anda atau
berdialog dengan dosen pembimbing, dan acuannyahadwteri jenis-jenis variabel

dan hubungan antara variabel.

RANGKUMAN

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sigadu nilai dari individu,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tanteydang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari serta ditarik kesimpulannya.

Agar variabel dapat diukur, maka variabel haryslakkan kedalam konsep
operasional variabel, sehingga variabel harus adilgln parameter atau indikator-
indikatornya.

Jenis-jenis variabel penelitian, yaitu: 1) varialedependen, 2) variabel
dependen, 3) variabel moderator, 4) variabel imteing, 5) variabel kontrol, 6)
variabel luar biasa.

Tipe hubungan antara variabel yaitu: 1) hubungaretsis yang memiliki
empat kelompok, yaitu: a) kedua variabel merupakdikator untuk konsep yang
sama, b) kedua variabel merupakan akibat dari faldog sama, c) kedua variabel
berkaitan secara fungsional, d) hubungan variabakatan semata-mata, 2)
hubungan timbal balik, 3) hubungan asimetris yasrditi dari enam tipe, yaitu: a)
hubungan antara stimulus dan respons, b) hubunganaadisposisi dan respons, c)
hubungan antara cirri individu dan disposisi atagkah laku, d) hubungan antara
prekondisi dan akibat tertentu, e) hubungan yaranen, f) hubungan antara tujuan

dan cara.



TESFORMATIF 3
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Menurut Kerlinger, variabel adalah, kecuali .....
A. Bentuk konsepsi atau sifat yang akan dipelajari
B. Sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda
C. Objek yang mempunyai variasi tertentu
D. Atribut yang bersifat kompleks

2. Fenomena jenis kelamin manusia, termasuk .......
A. Variasi sederhana
B. Variasi kompleks
C. Variasi fleksibel
D. Variasi abstrak

3. Variabel stimulus, predictor, antecedent, termdsdalam .....
A. Variabel dependen
B. Variabel independen
C. Variabel moderator
D. Variabel intervening

4. Yang dimaksud dengan variabel dependen adalah ......

A. Variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebafubphan atau
timbulnya variabel terikat

B. Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akiaaena adanya variabel
bebas

C. Variabel yang memengaruhi hubungan antara varimoEpendent dengan
dependen

D. Variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan

5. Variabel intervening yaitu ...

A. Variabel yang secara teoritis merupakan variabebabe yang tidak
dipengaruhi oleh variabel lainnya

B. Variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungatara variabel
independen dengan dependen menjadi hubungan ydalgy langsung dan
tidak dapat diamati dan diukur

C. Variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungatara variabael
independen dengan dependen menjadi hubungan lapgang dapat diamati
dan diukur

D. Variabel yang saling mempengaruhi antara variabdependent dengan
variabel dependen



6. Hubungan motivasi dan kinerja Guru akan semakirt kila peranan Kepala
Sekolah dalam menciptakan iklim kerja yang sangit, lwan hubungan semakin
rendah bilamana peranan kepala sekolah kurangdadém menciptakan iklim
kerja. Yang menjadi variabel moderator dari peragattersebut adalah ....

A. Motivasi

B. Kinerja Guru
C. Kepala Sekolah
D. Iklim Kerja

7. Variabel kontrol yaitu ......
A. Variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
B. Variabel independen terhadap dependen dipengatahi faktor luar yang

tidak diteliti

C. Variabel independen terhadap dependen dipengatehi faktor luar yang
diteliti

D. Variabel yang digunakan untuk melakukan penelitigang bersifat
meramalkan

8. Seorang guru menumpang pesawat Garuda, sebulandi@mmendapatkan
hadiah jutaan rupiah. Hubungan variabel tersebotasuk .......
A. Kedua variabel merupakan indikator untuk konsemysama
B. Kedua variabel merupakan merupakan akibat darofaltng sama
C. Kedua variabel secara fungsional
D. Hubungan variabel berkaitan semata-mata

9. Hubungan antara Disposisi dan Respon merupakah sata tipe dari hubungan
asimetris yang mempunyai makna....
A. Kecenderungan dalam menunjukkan respon tertentumndadsisi berbeda
B. Kecenderungan dalam menunjukkan variabel stimukrbatlap variabel
respon
C. Kecenderungan dalam menunjukkan respon tertefamndaosisi tertentu
D. Kecenderungan dalam menunjukkan hubungan sebaat akib

10.Kebijakan pemerintah membebaskan SPP bagi masyayakg tidak mampu,
berakibat meningkatnya motivasi masyarakat untuknymikolahkan anak-
anaknya. Kedua variabel tersebut termasuk ........

Kedua variabel merupakan indicator untuk konseg ysama

Kedua variabel merupakan akibat dari faktor yangesa

Kedua variabel berkaitan secara fungsional

Hubungan variabel berkaitan semata-mata

oOowp

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tesdib 1 yang terdapat di

bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang berk@mudian gunakan rumus



berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Andaatlap materi Kegiatan

Belajar3

Tingkat Penguasaan \lumlaMawabaNangBenar)doo%

JumlahSoa

Arti tingkat penguasaan: 90%-100% = baik sekali
80%-89% = baik
70%-79& = cukup
<70% = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80 % atau,lefilda dapat meneruskan
dengan modul selanjutnyBagus!
Jika masih dibawah 80%, Anda harus mengulangi madtegiatan Belajar 3,

terutama bagian yang belum dikuasai.
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GLOSARIUM

Asosiatif : hubungan

Discrepancy : ketidaksesuaian

Deskriptif : menggambarkan

Devenden : tergantung/terikat

Empiris : berdasarkan pengalaman

Feasible : masalah harus dapat dicari jawabannya
Hipotesis : jawaban sementara

Independen : tidak tergantung/bebas
Intervening  : ikut campur

Konsiderasi : pertimbangan

Komparatif : membandingkan

Pragmatis : bersifat praktis

Primary sources material: sumber sarana utama
Proposisi : ungkapan yang dapat dipercaya
Objekif : keadaan sebenarnya
Researchabel : dapat diteliti

Secondary sources material: sumber sarana penunjang
Signifikan . berarti

Should be : seharusnya ada

Variabel : segala sesuatu yang menjadi objek peatzam
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